BAB IV
MANAJEMEN BADAN PENGELOLA WAKAF MASJID AGUNG
KAUMAN SEMARANG DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI HARTA
WAKAF

A. Bentuk Pemberdayaan Harta Wakaf di Masjid Agung Kauman

Semarang

Wakaf dapat dilihat dalam al-Qur'an, di antarangdamh surat Ali-

Imran ayat 92:
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Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada Kidaa, sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintn. D

apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnyh Alla
mengetahuinya (Q.S. ali-lmran: 92).

Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: dari Abu Hurairah ra. (katanya) sesungguhiNabi Saw.
bersabda: apabila manusia sudah mati, maka putuslah

amalnya kecuali dari tiga macam, yaitu sedekakgariatau

ilmu yang dimanfaatkan, atau anak yang saleh yang
mendo'akannya (HR. Muslim).

Yyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurad;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 91

2Muhammad bin Ismail al-Kahlani al-San'a8ijbul as-SalamCairo: Syirkah Maktabah
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1950, juz 3, him. 312.
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw, iael bersabda: Saling

berhadiahlah kamu sekalian, niscaya kamu akan gsalin
mencintai. (Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalarAl"Adabul
Mufrad, dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad
yang bagus.

Berdasarkan hadis di atas menunjukkan bahwa wa&aipakan salah
satu ibadah yang pahalanya tidak akan putus semam@nfaat harta yang
diwakafkan itu masih dapat diambil, meskipun siagal wakaf sudah
meninggal dunia. Oleh sebab itu wakaf tergolongdtam kelompok amal
jariyah (yang mengalir).

Dalam hubungannya dengan judul skripsi ini, bahwalkdir tahun
1990-an, surat kabar di Semarang sering sekali ragtakan masalah harta
wakaf milik Masjid Agung Semarang, yang sering pualsebut dengan
"Bondo Mes;jid". Protes, demo sampai dengan ancdipangadilan rakyat"
terhadap tokoh kunci Tjipto Siswojo menghiasi penthan. Tapi boleh
dibilang berakhir dengan menyenangkaappy ending(setidaknya secara
formal sampai kini) baik bagi Tjipto sendiri maupbagi masyarakat Islam
Semarang, dan tentu bagi para petinggi Jawa Ter®glarang yang justru
harus menjadi perhatian umat Islam adalah pembaatayondo Mes;jid.
Artinya dapat dikembangkan lagi bukan hanya Hartak&¥ milik Masjid

Agung Semarang, namun masih banyak lagi harta wakif masjid besar di

beberapa kota, seperti Masjid Demak, Masjid KaligtyrMasjid Kendal, dan

% Ibid., him. 92
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lain-lain, untuk di provinsi Jawa Tengah. Tambahag masih ada harta
wakaf milik selain masjid-masjid tadi, termasuk gan sebutan yayasan,
seperti beberapa Yayasan Badan Wakaf, dan yayas@asan yang lainnya.
Dengan menjadikan pemberdayaan dan memberdayakianwekaf sebagai
fokus kajian skripsi ini dimaksudkan agar pengalarbaram (penggelapan,
penipuan dan perampokan harta wakaf) seperti mas#idak terjadi lagi.

Namun demikian, menurut peneliti, perlu ada kesafakbahwa harta
wakaf, apa lagi yang besar seperti milik Masjid AguSemarang haruslah
jelas merupakan dana umat bukan dana milik pengyausyang
pemanfaatannya harus mengarah kepada kemaslaleata ssimum. Dengan
kata lain umat Islam menjadi wajib untuk ikut mahkiilsekaligus dalam
pengertian ikut memelihara, membela dan mengawasggunaannya itu.
Jangan sampai terjadi sikap acuh tak acuh terhdala@ umat tadi atau umat
Islam merasa terpinggirkan dari keberadaan daseliat, seperti yang terjadi
selama ini dalam banyak kasus.

Bentuk pemberdayaan harta wakaf Masjid Agung Semgasangat
bervariasi meliputi setidaknya program-program ydagat dikategorikan ke
dalam beberapa jenis: (a) bangunan fisik; (b) pg@itan keilmuan, termasuk
perpustakaan; (c) pendidikan —dari TK sampai kes adasuai dengan
kemampuan; (d) beasiswa; (e) pemberdayaan masyarakeliputi
pemberdayaan ekonomi umat, pemberdayaan partisipasyarakat/umat,
pemberdayaan HAM masyarakat/umat, dan sebagainfya;pgmbinaan

keluarga sakinah; (g) pembinaan dan pengembangasagpemuda muslim;



67

(h) pusat kajian/studi; (i) pusat konsultasi; @minaan anak jalanan; (j) dan
lain-lain. Dari kesemuanya itu telah dibuat skal@ngas atau memakai cara
presentasi dari pemanfaatan semua harta wakaf tadi.

Menurut peneliti bahwa dengan pemetaan dan pemilgeperti ini,
seharusnya tidak ada alasan untuk membiarkan aala wsia sekolah yang
berasal dari Kodya Semarang tidak mampu menerusidariah lantaran tidak
mampu membayar uang SPP seperti kasus seorang panaklung yang
dilarang sekolah. Lia Defania Budiarti (11 tahusiswi SD Islam al-Huda,
Kelurahan Tumpang, Gajahmungkur, Kota Semarangiteksekolah karena
orang tuanya (sebagai pemulung) menunggak sumbaRgayelenggaraan
Pendidikan (SPP) selama tiga taftun.

Hal ini mengingat begitu besarnya dana umat (haekaf/tambahan
lagi yang berasal dari harta zakat) lewat organigasg bernama Masjid
Agung Semarang tadi —dan tambahan lagi beberamsgayang mengelola
harta wakaf. Jika belum bisa sampai kepada bebsagzaan tersebut di atas,
kemungkinan besar ada sesuatu yang tidak beresngangntut semua pihak
untuk segera memberesi. Bahkan, lebih dari ituadamat yang sudah ada
berupa beberapa tanah yang tersertifikat yang tiledmbalikan ke Masjid
itu perlu dikembangkan lagi, sehingga yang sudahiadmerupakan modal
awal. Tambahan lagi, bangunan dan lainnya, termbsbkrapa jenis usaha,

yang sekiranya berada di dalam tanah wakaf itursgdaestinya diserahkan

4Surat Kabar Harian Warta Jateng, Tgl 13 Juli 26drh, 1
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saja kepada dana umat ini, sekaligus hendaknya kadadaran untuk
memberikan atau "mewakafkan" usahanya itu.

Pembicaraan tentang persoalan wakaf merupakanyssgemenarik.
Perwakafan atau wakaf merupakan pranata dalam keega Islam yang
sudah mapan. Wakaf termasuk ke dalam kategori b&dsnasyarakatan
(ibadahijtimaiyyah). Sepanjang sejarah Islam, wakaf merupakan satana
modal yang amat penting dalam memajukan perkembeagama.

Dalam hubungannya dengan pemberdayaan ekonomi heattaf,
bahwa di Indonesiawakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam
sejak agama Islam masuk di Indonesia. Sebagai $eatoaga Islamyakaf
telah menjadi salah satu penunjang perkembangayanasit Islam. Jumlah
tanah wakaf di Indonesia sangat banyak. Menurut data yang dda
Departemen Agama Republik Indonesia, sampai dedganari 2009 jumlah
seluruh tanahwakaf di Indonesia sebanyak 362,471 lokasi dengan luas
1,538,198,586 M2. Apabila jumlah tanatakafdi Indonesia ini dihubungkan
dengan negara yang saat ini sedang menghadapigherkidsis, termasuk
krisis ekonomi, sebenarnysakaf merupakan salah satu lembaga Islam yang
sangat potensial untuk lebih dikembangkan guna raetnbmasyarakat yang
kurang mampu. Sayangnyajakaf yang jumlahnya begitu banyak, pada
umumnya pemanfaatannya masih bersifat konsumtifisi@nal dan belum

dikelola secara produktif profesional. Dengan deéamklembagawakaf di

*Ahmad Rofiq, Figih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan SosMbgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, him. 318.

®Departemen Agamaerkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonedakarta: Proyek
Peningkatan Zakat dan Wakaf Dirjen Bimas dan Pemggjaraan Haji, 2010, him. 1
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Indonesia belum terasa manfaatnya bagi kesejahtesmsial ekonomi
masyarakat.

Berdasarkan data yang ada sebagaimana telah dik&aruklalam bab
tiga, pada umumnya harta benwiakafyang dimiliki Masjid Agung Semarang
selain digunakan untuk masjid, musholla, sekolanpps, rumah yatim piatu,
makam juga banyak tanatakafyang dikelola secara produktif dalam bentuk
suatu usaha yang hasilnya dapat dimanfaatkan b#gik-pihak yang
memerlukan, khususnya kaum fakir miskin. AdapunesieBPBU ternyata
hasilnya sudah bisa menyentuh orang banyak khuausmang-orang miskin
yang ada di pelosok-pelosok kampung. Hasilnyayustiak hanya digunakan
untuk kepentingan kehidupan masjid itu sendiri.

Berdasarkan kenyataan tersebut, pemanfaatan hardabwakaf
Masjid Agung Semarang bila dilihat dari segi sgsikhususnya untuk
kepentingan peribadatan sangat efektif, dan danysakangat berpengaruh
positif dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Apagideuntukarwakaftidak
hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat peribadatahdah namun
diimbangi dengamwakafyang dikelola secara produktif, maka kesejahteraan
sosial ekonomi masyarakat yang diharapkan darahaehda wakaf Masjid
Kauman Semarang, akan dapat terealisisasi secarmmabpWakaf bisa
dijadikan sebagai lembaga ekonomi yang potensiabkumnlikembangkan

selama bisa dikelola secara optimal. Karena irsstppervakafin merupakan

"Ibid, him. 2.
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salah satu asset kebudayaan nasional dari aspek gaisg perlu mendapat
perhatian sebagai penopang hidup dan harga digshban

Untuk itu, kondisi harta benda wakaf Masjid Agurgntarang saat ini
perlu mendapat perhatian ekstra, apalagi hartasema#taf yang ada pada
umumnya berbentuk benda tidak bergerak dan dikeletara produktif dan
yang paling menonjol soal SPBU, persewaan geduegsepraan sawah,
selebihnya masih belum jelas hasilnya.

Sebagai upaya partisipasi aktif dalam rangka pedalyean harta
wakaf di Indonesia, Departemen Agama Rl menyusun bukkeRgangan
PengelolaanWakaf di Indonesia ini agar bisa dijadikan salah safukan
dalam pengelolaan dan pengembangan hasieaf di masa depan. Karena
pengelolaan dan pengembangamkaf yang ada di Indonesia diperlukan
komitmen bersama antara pemerintah, ulama dan maksyaDi samping itu
juga harus dirumuskan kembali mengenai berbagajidraj berkenaan dengan
wakaf termasuk harta yangwdakakan, peruntukarwakaf dannadzir serta
pengelolaarwakaf secara profesional. Barang yangvakakan hendaknya
tidak dibatasi pada benda-benda tidak bergerak, gejapi juga benda
bergerak sepenvakaftunai (uang), saham dan lain-lain. Di sampingntkaf
harus diserahkan kepada orang-orang atau suatun b&basus yang
mempunyai kompetensi memadai sehingga bisa meagsdaiara profesional
dan amanah. Badan khusus yang dimaksud adalah B&d&af Indonesia
(BWI). Diharapkan badan ini dapat mengelofakaf secara produktif dan

profesional.
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Di masa pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang cukup
memprihatinkan ini, sesungguhnya peranan hartasbesmdtaf Masjid Agung
Semarang, di samping instrumen-instrumen ekonofamldainnya seperti
zakat, infaq, sedekah dan lain-lain sudah dapasdkan manfaatnya untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat Semarang khyaugdi bidang
ekonomi. Peruntukawakafyang dikelola pengurus Masjid Agung Semarang
sudah dirasakan banyak mengarah pada pemberdaikaaom@ umat dan
tidak cenderung hanya untuk kepentingan-kepentinigaatah khusus. Hal ini
dapat dimaklumi, karena memang ada peningkataregiofalisme badan
pengelola tentang pemahamaakaf baik mengenai harta yangwdikakan
maupun peruntukannya. Pada umumnya, saatasyamakat sedikit demi
sedikit mulai memahami bahwa peruntukeakaftidak hanya terbatas untuk
kepentingan peribadatan khusus dan hal-hal yangn ladilaksanakan di
Indonesia seperti masjid, musholla, ponpes, sekatakam dan sebagainya.

Pembicaraan tentang persoalaakaf merupakan isue yang menarik.
Apalagi ketika diperlihatkan demikian banyak hawakaf Banda Masjid
Agung Semarang ditukargulingkan dengan tanah yaetpda di luar
Semarang, dan ternyata sebagiannya fiktif. Namumilden, patut disyukuri
bahwa akhirnya dengan prakarsa mantan Gubernur JBevegah, H.
Mardiyanto, persoalan tanaiakaf tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
Sebagai bentuk syukur kepada Allah atas kembatsyahwakaftersebut, di

Jawa Tengah dibangun Masjid Agung yang megah, katiga skripsi ini
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disusun, bangunan tersebut sudah terwujud, meskipsana sini masih ada
penyelesaian bagian-bagian tertentu yang tidalsipiin

Belajar dari pengalamawakaf Banda masjid Kauman, maka tanah
wakaf yang belum bersertifikat sudah barang tentu raveam besar
kemungkinan dapat dialihmilikkan, jika tidak segetiéangani. Boleh jadi
sekarang ini, telah ada tambahan-tambahan taakafyang bersertifikat.

Bahkan tanalvakafyang sudah bersertifikat pun, ada saja pihak-pihak
yang ingin menganulir (melenyapkan) untuk dikuagairBahkan seperti satu
kasuswakafdi Kendal, masih diajukan ke Pengadilan, ironistagi, Badan
Pertanahan Nasional yang menjadi tergugatnya.

Sejak tahun 1977 Pemerintah memang telah mengeludkraturan
Pemerintah No. 28/1977 tentang \Wekatn Tanah Milik. PP ini
ditindaklanjuti Peraturan Menteri Dalam Negeri N@/1977 tentang Tata
Pendaftaran Tanah mengenai Wakafin Tanah Milik. Sementara Menteri
Agama mengeluarkan Peraturan Menteri Agama No7816ntang Peraturan
Pelaksanaan PP No. 28/1977 tersebut.

Tetapi yang menarik, kasus raibnyakaf Banda masjid Kauman,
justru terjadi tiga tahun setelah PP tersebut &mahTampaknya KH. MA.
Sahal Mahfudh menengarai, "biang" permasalahanesatdk padanadzir,
yang berbentuk lembaga. Karena itu, K.H. MA. Salahfudh menyarankan
supaya ada duaazir, yaitu nazir syar'i dannazir wadl'i Nazir syar'i bersifat

perorangan, badan hukum atau lembaga yang sedaudditsajuk olehwakif.
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SementardNazir wadl'i adalah perorangan, badan hukum atau lembaga yang
secara sah ditunjuk dalam aturan formal yand®ada.

Untuk membangun atau mengarahkan harta wakaf mepjaduktif
ada hambatan yang cukup berarti karena menyangksélah keyakinan atau
fanatisme mazhab. Sehingga ada kesan hukum Islaamduisa mengikuti
perubahan zaman dan kurang mampu menjawab masatghbaru muncul
kemudian.

Sebagaimana diketahui, pada saat benda wakaf sigd&hmemberi
manfaat maka ada baiknya ditukarkan dengan bemdaydmg diperkirakan
produktif. Namun masalahnya, ada sebagian masyanskay berpegang
teguh pada pendapat mazhab Syafi'i yang tidak mikeikan harta wakaf
ditukarkan. Sehingga tidak sedikit bangunan yandaButua dan tidak
produktif dibiarkan tanpa manfaat.

Dalam masalah ini, mayoritasvakif dari umat Islam Indonesia
berpegang pada pandangan konservatifnya Asy-Sya#ndiri yang
menyatakan bahwa harta wakaf tidak boleh ditukargde alasan apapun.
Dalam kasus masjid misalnya, Imam Syafi'i menegadiahwa tidak boleh
menjual masjid wakaf secara mutlak, sekalipun rdagji roboh. Dan ini
mudah kita temukan bangunan-bangunan masjid tsekitar kita yang nyaris
roboh dan mengakibatkan orang malas pergi ke mesjsegbut hanya karena

paranazhirwakaf mempertahankan pendapatnya Imam Syafi'i.

8Ahmad Rofiq, Figih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan SosMbgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, him. 336.
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Untuk memperjelas analisis di atas, maka penulielidn dahulu
sedikit mengetengahkan pendapat para ulama tekt&hglukan harta wakaf
dan hukum tukar menukar harta benda wakaf ditigau hukum Islam.
Sebagaimana diketahui bahwa mengenai kedudukaa kaakaf terdapat
perbedaan pendapat di kalangan Ulama. Golongan fiflainaberpendapat
bahwa harta wakaf tetap milik siakif (orang yang mewakafkan), mereka
berdasar pada riwayat Ibnu Abbas ra. la berk&atelah ayat tentarfgraidl
dalam surah An Nisa' turun, Rusulullah Saw bersabtiada wakaf setelah
turunnya surah An Nisa™. (HR Al Baihadi).

Dengan hadis di atas mereka menetapkan bahwa wetkaf milik si
wakif, sehingga pada suatu saat harta wakaf dapat kekdpElda siwakif
atau diwaris apabila ia meninggal dunia. Begituajygendapat golongan
Malikiyah bahwa harta wakaf dapat kembali kepadavakif dalam waktu
yang ditentukan, dan mereka berkata :

"Sebagaimana wakaf boleh untuk selamanya, jugehtaaéam waktu
tertentu, seperti satu tahun, dua tahun dan sebagdila waktu sudah habis,
maka harta wakaf kembali menjadi milikwsakif kalau ia masih hidup, atau
menjadi milik ahli waris bila ia telah meninggalrda’. Dalam masalah ini
Ibnu Hazm berkata :

"Ali berkata: Ini adalah hadits Mungathi’, yang h&enadalah
kebalikannya, yaitu bahwa Nabi Muhammad saw. didengan menetapkan

wakaf. Adapun kata"La habsa 'an faraidlillah adalah perkataan yang salah,

SFaishal Haqg dan Saiful Anarjukum Wakaf dan Perwakafan di Indonestarabaya,
PT Garuda Indah, 1994, him. 35.
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sebab mereka tidak ada yang berbeda pendapat deké&doolehan hibah,
shadagah di kala hidup, wasiat setelah meninggahd&edangkan semua ini
mengurangi (menggugurkan) ketentuan-ketentuan WweBmslanjutnya beliau
mengatakan:

"Abu Muhammad berkata : Ini adalah hadigaudld, karena di
dalamnya ada perawi yang bernama Ibnu Luhai‘absdadaranya yang tidak
tahu tentang hadis ini. Dan bukti kemaudlu'annyalad bahwa surah An-
Nisa' atau sebagainya turun setelah perang Uhud gaawarits. Sedangkan
wakaf para shahabat dengan sepengetahuan RasuBdlahadalah setelah
perang Khaibar dan setelah turunnya surah An N ini adalah masalah
yang mutawatir dari generasi berikutnya".

Pendapat golongan Hanafiyah yang mengatakan balwa Wwakaf
tetap milik si wakif dan pendapat golongan Malikiygang mengatakan
bahwa wakaf bisa dalam waktu tertentu dan bisa kénkiepada si wakif,
bertentangan dengan hadits Ibnu Umar yang mengatakiawa harta wakaf
itu benda pokoknya tidak boleh dijual, dihibahkaanddiwaris. Golongan
Syalfi'iyah dan Hanabilah sependapat bahwa hartafwakputus atau keluar
dari hak milik siwakif dan menjadi milik Allah atau milik umum. Begitulpu
wewenang mutlak sivakif menjadi terputus, karena setelah ikrar wakaf di
ucapkan, harta tersebut menjadi milik Allah atalikmimum°

Menurut mereka wakaf itu sesuatu yang mengikatagif tidak dapat

menarik kembali dan membelanjakannya yang dapat gak#vatkan

Qpid., him. 37.
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perpindahan hak milik dan ia juga tidak dapat mieagkan bahwa harta
wakaf itu menjadi hak milik orang lain dan sebagaira tidak dapat menjual,
menggadaikan, menghibahkan dan mewariskan. Olebn&aitu mereka
mendefinisikan: Wakaf adalah menahan dzat bendadatsar milik Allah dan
putus dari pemilikan sivakif, sedangkan pemanfaatannya diberikan kepada
hamba Allah (masyarakat secara umum). Mereka benklas pada
kelangsungan amalan wakaf sejak zaman Nabi, Shiahkddai'in dan Tabi'it
Tabi'in sampai dengan masa Kihi.

Masalah lain yang muncul yang erat hubungannyaatetgma skripsi
ini yaitu apabila harta wakaf sudah tidak memberikaanfa'at lagi seperti:
wakaf sebidang kebun jeruk, sedangkan jeruknyalstidak berbuah, atau
kurang memberikan manfa'at, seperti : wakaf selgidawah untuk ditanami
padi, akan tetapi bila ditanami padi kurang beth8silehkah ditukar dengan
harta lainnya?

Dalam hal seperti ini para ulama berbeda pendapat:

Menurut ulama Hanafiyah

Dalam masalah penukaran harta wakaf, ulama Harmafigambagi
menjadi tiga macam:
1. Bila si wakif pada waktu mewakafkan hartanya mensyaratkan bahwa

dirinya ataunadzir (pengurus harta wakaf) itu berhak untuk menukar,

maka penukaran harta wakaf itu boleh.

Ypid., him. 37.



77

2. Apabila si wakif tidak mensyaratkan dirinya atau orang lain berhak
menukar, kemudian wakaf itu tidak memungkinkan diimnanfaatnya,
seperti wakaf bangunan yang telah roboh dan tidakyang membangun
kembali, atau tanah yang menjadi tandus, maka boiehukar harta
wakaf, tapi dengan izin hakim.

3. Jika harta wakaf itu bermanfaat dan hasilnya mbidbaya pemeliharaan,
tapi ada kemungkinan untuk ditukar dengan sesuatg yebih banyak
manfaatnya, maka dalam hal ini Ulama Hanafiyah edalpendapat:

Abu Yusuf berpendapat boleh, karena lebih bermarfagi siwakif
dan tidak menghilangkan apa yang dimaksud olehwakif. Hilal dan
Kamaluddin bin Al Himam berpendapat tidak bolelyasehukum pokok dari
pada wakaf itu adalah tetapnya barang wakaf, bileatambahnya manfaat.
Tapi boleh menukar harta wakaf dalam keadaan @ha@atu memang ada
izin, syarat dari sivakif*?

Ulama Malikiyah

Golongan Maliki berpendapat tidak boleh menukateharakaf yang
terdiri dari barang yang tak bergerak, walaupuramhgritu akan rusak atau
tidak menghasilkan sesuatu. Tapi sebagian ada yarmendapat boleh, asal
diganti dengan barang tak bergerak lainnya, jikmuadang barang itu sudah
tidak bermanfaat lagi. Sedangkan untuk barang yaegerak, golongan
Maliki membolehkan, sebab dengan adanya penukamaka barang wakaf

itu tidak akan sia-sia.

2hid., him. 39.
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Menurut Ulama Syafi'iyah

Asy Syafi'i sendiri dalam masalah tukar menukateharakaf hampir
sama dengan Imam Malik, yaitu sangat mencegah adakgr menukar harta
wakaf. Imam Syafi'i menyatakan tidak boleh menjoesjid secara mutlak,
sekalipun masjid itu roboh. Tapi golongan Syafértieda pendapat tentang
harta wakaf yang berupa barang tak bergerak yatak tmemberi manfaat
sama sekali:

1. Sebagian menyatakan boleh di tukar agar harta wiakafla manfaatnya.

2. Sebagian menolaknya.

Dalam kitabAl Muhadzdzaldliterangkan:

Apabila seorang mewakafkan pohon kurma, kemudiaimdgemati.)
atau binatang ternak lalu lumpuh atau tiang untasjid, kemudian rusak,
dalam masalah ini ada dua pendapat:

1. Tidak boleh dijual, sebagaimana masjid.

2. Boleh di jual, karena yang diharapkan dari padaaivakalah manfaatnya.
Jadi dijual lebih baik dari pada dibiarkan begitajas kecuali yang
berkenaan dengan masjid. Sebab masjid dapat ditesgat, walaupun
dalam keadaan robdf.

Menurut Imam Ahmad Hambal:

Iman Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa boleh rakrjarta
wakaf, kemudian diganti dengan harta wakaf yang. IRendapat Imam Abi

Hanifah, lebih jelasnya ia menyatakan bahwa bolednjual masjid bila

Bibid., him. 39.



79

masjid itu tidak sesuai lagi dengan tujuan pokokwva&afan, seperti masjid
yang sudah tidak dapat menampung jama'ahnya dak titingkin untuk
diperluas, atau sebagian masjid itu roboh, dalaad&en seperti ini masjid
boleh dijual, kemudian uangnya dipergunakan untaknbbangun masijid lain.

Jadi pada dasarnya perubahan peruntukan dan siatts wakaf ini
tidak diperbolehkan. Kecuali, apabila tanah waka$e¢but sudah tidak dapat
lagi dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf, mekedap tanah wakaf
yang bersangkutan dapat diadakan perubahan bailitpkannya maupun
statusnya?

Dengan demikian sebagai perbandingan, kalau mempaendapatnya
Imam Ahmad bin Hanbal justru membolehkan menjuatahevakaf dengan
harta wakaf yang lain. Dalam kasus masjid di atasnurutnya, masjid
tersebut (yang sudah roboh) boleh dijual apabilajichau sudah tidak lagi
sesuai dengan tujuan pokok perwakafan sebagainugunentatau niatvakif
ketika akad wakaf dilangsungkan. Namun demikiaril ltesi penjualannya
harus dipergunakan untuk membangun masjid lain ydelgh bisa
dimanfaatkan peruntukannya secara maksimal.

Berdasarkan uraian dan pandangan berbagai ulamt@si maka bila
dihubungkan dengan pemberdayaan harta benda waladidVAgung
Semarang dapat ditegaskan sebagai berikut:

1. Dalam kaitannya dengan hukum Islam, apabila hagkafvsudah tidak

memberikan manfa'at lagi, bolehkah benda wakafditukar dengan

Ybid., him. 40.
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maksud diberdayakan menjadi produktif? Asy Syadéndiri dalam
masalah tukar menukar harta wakaf hampir sama delhgam Malik,
yaitu sangat mencegah adanya tukar menukar hakafwaam Syafi'i
menyatakan tidak boleh menjual masjid secara mutlekalipun masijid
itu roboh. Tapi golongan Syafii berbeda pendapatang harta wakaf
yang berupa barang tak bergerak yang tidak memimarfaat sama sekali:
(1) sebagian menyatakan boleh di tukar agar har&afvitu ada
manfaatnya; (2) sebagian menolaknya. Dengan demdatam perspekiif
golongan Syafi'i, bahwa secara hukum pendapat yapegtama
membolehkan menukar, mengganti, merubah penggutsaperuntukan
benda wakaf. Sedangkan pendapat golongan yang kiaugolongan
Syafi'i tidak membolehkannya dan harus sesuai dersg@esamwakif

2. Berhubung mayoritas masyarakat Indonesia mengarazhab Syafi'i
maka adanya pemberdayaan harta benda wakaf yaaigukiin Masjid
Agung Semarang sulit diterima oleh pavakif Dengan kata lainvakif
kurang setuju dengan kebijakan yang telah ditemMasjid Agung
Semarang.

Terlepas dari pendapat mana yang benar atau salake penulis
berpendapat jika mengharamkan penukaran benda \a&kafpemberdayaan
benda wakaf, hal ini berakibat benda wakaf sukamjat produkitif.
Kenyataan ini akan menghilangkan fungsi wakaf daakai tidak mampu
mengentas kemiskinan. Sementara di negara lairsusihya di Mesir, Irak

dan negara Timur Tengah lainnya wakaf bisa dirulpginuntukkannya
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meskipun tidak sesuai dengan isi ikrar wakaf dmakif Atas dasar itu
menurut penulis sebaiknya pengharaman tersebutjaditiulang meskipun
harus menganut mazhab di luar Syafi'.

Sebelum dikeluarkannya PP No. 28 tahun 1977, keadaevakafan
tanah tidak atau belum diketahui jumlahnya, bengakrpenggunaan dan
pengelolaannya disebabkan tidak adanya ketentuaninatratif yang
mengatur. ltulah urgensi dikeluarkannya PP Nota®®in 1977 yang disebut
dalam konsiderannya. Dan jelas sekali kondisi ds aangat mengganggu
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran wakafsgndiri tentang sosialisme
harta (kekayaan dunia) untuk menciptakan keseindrarspsial di tengah-
tengah masyarakat.

Hambatan lain dalam memberdayakan wakaf sehinggduktif yaitu
adanya sebagian masyarakat yang enggan harta wakalinatat dalam
administrasi dan diumumkan. Keengganan ini dikékanaadanya anggapan
bahwa memberi itu tidak boleh diketahui orang laitasalah ini seringkali
menimbulkan penyalahgunaan benda wakaf atedzir la beranggapan
bahwa wakif tidak akan tahu benda wakafnya dijteal @igelapkan.

Dengan mencermati masalah di atas, maka perlu adsosialisasi
paling tidak terhadap dua haglertama perlu adanya sosialisasi yang bisa
membangun kesan di masyarakat bahwa ada aspek hidam atau
pandangan mazhab lain yang membolehkan benda wdikdfar dengan
pertimbangan untuk memproduktifkan harta waké&édua perlu adanya

sosialisasi bahwa harta wakaf harus dicatat daldmirastrasi sehingga
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benar-benar terdaftar. Kemudian sosialisasi batawia wakaf yang diketahui

umum tidak berarti mengurangi pahala karena pasgardga tergantung niat.

. Manajemen Badan Pengelola Masjid Agung Kauman KotaSemarang
dalam Pemberdayaan Ekonomi Harta Wakaf

Di Indonesia, data Departemen Agama sampai dengamt1991
jumlah tanalwakafsebanyak 319.214 lokasi. Namun tamatkafsebesar itu,
tampaknya tidak ada korelasi signifikan bagi uppgebaikan perekonomian
umat. Tidak atau belum jelas apa sebab dan faktog ynenghambat mengapa
tanahwakaf belum dikelola secara profesional dalam upaya pedayaan
ekonomi umat?®

Padahal di beberapa Negara Timur Tengah seperir,Meab Saudi,
Yordania, hartawakaf sangat besar peranannya dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain pengelolaanny& weigiatan produktif,
juga secara institusional didukung olpblitical-will pemerintah, dan yang
tidak kalah pentingnya adalah integritas para petagya.

Pada masa lalu, pemahaman sebagian masyarakaingesity terbatas
tentang wakaf menjadikanwakaf belum dapat berfungsi secara efekiif,
termasuk di dalamnya pengembangan haséafitu sendiri. Sementara di
tempat-tempat lainwakaf sudah dipahami secara modern, sepedkaf
tunai/uang ¢ash wagf dan dilaksanakan secara professional untuk lagiat
produktif, seperti perguruan tinggi, sekolah, rumsdkit, dan tentu yang

paling banyak adalah masjid.

Bibid
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Karena itu di sinilah letak pentingnya menyorotimierdayaan harta
benda wakaf Masjid Agung Semarang. Artinya perlduknmerumuskan
sistem, metode dan terobosan secara konseptualpaigasi tanakvakafini
bisa lebih ditingkatkan lagi untuk diberdayakan ibpgningkatan ekonomi
umat, khususnya masyarakat miskin yang ada di Semar

Kembali pada persoalan pemberdayaan ekonomi hakafwWwasjid
Agung Semarang, bahwa berdasarkan hasil wawaneagad Abdul Wahid
didapat keterangan selama ini adanya kesalahanjenaea dalam mengelola
tanah wakaf, hal itu berakibat sulitnya memberdapakarta wakaf berupa
tanah sebagai benda tidak bergerak yang merupadsat Masjid Kauman
Semarang. Lebih lanjut menurut Wahid, peristiwaatuguling merupakan
kesalahan prediksi dan persepsi dari orang-orang ypercaya mengelola
tanah wakaf. Alhamdulillah sekarang manajemen tkapkan sudah secara
baik dan maksimal dalam memberdayakan harta wékaf.

Sejalan dengan keterangan di atas, menurut Muhdatiwa maksud
tukar guling itu adalah agar memperoleh tanah ydipgrkirakan produktif
namun ternyata hasilnya yaitu tanah tersebut bangehkg fiktif. Dari
kekeliruan ini maka pemberdayaan harta wakaf hangajadi harapan dan
belum menjadi kenyataan. Kesulitan lain untuk mgtadian harta wakaf yang
produktif adalah masih adanya kesalahan persepsigupes tentang

penggunaan harta wakaf yaitu adanya kesan bahwa Wwakaf tidak boleh

\Wawancara dengan Abdul Wahid, (Selaku wakil Sekierth Ta’mir Masjid Agung
Semarang), pada tanggal 16 Juli 2011.
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bergeser pada pergerakan ekonomi terbuka, namwarasek keadaan sudah
baik yaitu prinsip-prinsip dan fungsi manajemenasudimaksimalkan’

ltulah sebabnya menurut Witoyo bahwa pada waktu uldah
pemberdayaan harta wakaf Masjid Agung Kauman jaah Kata ideal,
mengingat yang ada waktu itu hanya bentuk pembasdayang belum
signifikan dan belum menyentuh masyarakat miskimgyada di Jawa
Tengaht® Lebih jelasnya berdasarkan wawancara dengan Abfhwa
sekarang pemberdayaan harta wakaf Masjid Kaumaak tlthnya dalam
bentuk pemberdayaan SPBU, pembangunan pertokoag lariokasi di
belakang Masjid Agung Kauman, penyewaan perkantopangembangan
lahan parkir dan penjualan Cinderamata.

Dengan melihat uraian dan keterangan di atas bertéasarkan data
yang ditempatkan dalam bab tiga, maka penulis meigés bahwa
pemberdayaan ekonomi harta wakaf Masjid Kauman etaarang saat ini
sudah dirasakan imbasnya oleh masyarakat. Pengeld@n pengembangan
benda wakaf seluruhnya dilakukan secara produk#l ini berarti sudah
sesuai sesuai dengan harapan masyarakat. Dalaelgsamn pasal 43 ayat 2
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 TahurdZDéntang Wakaf

ditegaskan:

"wawancara dengan Muhaimin (Selaku Sekertaris B&gaelitian dan Pengembangan
Masijid agung Semarang), pada tanggal 17 Juli 2011.
awancara dengan Witoyo (pengurus BKM dan assetédbMuasijid Kauman) pada tgl
19 Juli 2011.
Wawancara dengan Muhaimin (Selaku Sekertaris B&gaelitian dan Pengembangan
Masijid agung Semarang), pada tanggal 4 dan 11 Ag@§011
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Pengelolaan dan pengembangan benda wakaf dilakidemara
produktif antara lain dengan cara pengumpulan,siage, penanaman
modal, produksi, kemitraan, perdagangan, agrohig@gambangan,
perindustrian, pengembangan teknologi, pembangugaaung,
apartemen, rumah susun, pasar swalayan, pertolgErkantoran,
sarana pendidikan ataupun sarana kesehatan daa-wsafea yang
tidak bertentangan dengan syari'ah.

Penulis melihat para pengelola harta wakaf makimingkatkan
profesionalismenya termasuk sudah banyaknya tirgkRat yang makin baik.
Di samping itu masyarakat pun makin sedikit yangnineri peluang adanya
salah urus. Ini dikarenakan masyarakat sudah miamgian kebiasaannya
yang ingin mewakafkan sebagian hartanya dengan ereaymkan penuh
kepada seseorang yang dianggap tokoh dalam maayaekitar, seperti kyai,
ulama, ustadz, ajengan dan lain-lain untuk mengekarta wakaf sebagai
nazhir. Orang yang ingin mewakafkan hartavakif) tidak tahu persis
kemampuan yang dimiliki olehazhir tersebut. Dalam kenyataannya, banyak
paranazhir wakaf tersebut tidak mempunyai kemampuan manéjdaam
pengelolaan tanah atau bangunan sehingga hartd tiddda banyak manfaat
bagi masyarakat sekitar. Keyakinan yang mendarahndandaging bahwa
wakaf harus diserahkan kepada seorang ulama, kyailainnya, sementara
orang yang diserahi belum tentu mampu mengurus pakam kendala yang
cukup serius dalam rangka memberdayakan harta vescara produktif di
kemudian hari.

Di samping karena kurangnya aspek pemahaman yahgtethadap

wakaf dalam Islam, umat Islam (khususnya Indondsi)m menyadari betul

akan pentingnya wakaf dalam kehidupan dan kesegsrie masyarakat
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banyak. Memang di satu pihak umat Islam sedang getiag dan antusias

dalam mendukung penerapan sistem ekonomi Syargerts munculnya

lembaga-lembaga perbankan Syariah, lembaga ekoBgariah dan sistem
yang coba diterapkan di banyak aspek ekonomi. Namursisi lain,
kepedulian terhadap pengembangan wakaf yang sejatimemiliki peran
yang cukup signifikan dalam kehidupan masyarakambeirasakan benar.

Ada beberapa lembaga kenazhiran dan lembaga dasiaja yang
mencoba mengembangkan wakaf secara produktif, namampaknya
masyarakat banyak belum tersentuh secara men@iaté@gn banyak di antara
mereka yang merasa pesimistik karena melihat pemgai-pengalaman
sebelumnya. Harus diakui, pola dan sistem yang ndigan oleh para
pengelola wakaf waktu dahulu itu memang sangaisi@atl dan monoton,
sehingga di alam pikiran masyarakat umum sudalem¢uk image bahwa
wakaf itu hanya diperuntukkan pada wilayah-wilaygng non ekonomi,
seperti pendirian masjid, musholla, kuburan dam-lain. Kurangnya
kepedulian masyarakat waktu dahulu terhadap wakpéndaruhi oleh
beberapa faktor :

1. Adanya pemahaman yang sempit bahwa wakaf selam@ainja berupa
benda tak bergerak, khususnya tanah milik, senehkigwemilikan tanah
sudah semakin menyempit, khususnya di daerah penkot

2. Masyarakat menilai bahwa pengelolaan wakaf selama tidak
professional dan amanah (dapat dipercaya). Akildathgrta wakaf justru

lebih banyak membebani masyarakat, bahkan yang memtrihatin



87

masyarakat, bahwa pemeliharaan dan pembinaanwiakiz diambilkan
dari dana-dana sumbangan yang sering dilakukarujoisa merusak citra
Islam secara umum, seperti di bis kota, keretajalain raya, pasar, dan
rumah ke rumah. Kondisi inilah salah satunya, yakgmudian
menyebabkan masyarakat semakin malas memikirkaangmvakaf.

. Belum adanya jaminan hukum yang kuat bagi pihakdpiang terkait
dengan wakaf, baik yang berkaitan dengan statuta haakaf, pola
pengelolaan, pemberdayaan dan pembinaan secarsparan seperti
nazhir dan wakif, sehingga banyak masyarakat yang kurang meyakini
untuk berwakaf.

. Belum adanya kemauan yang kuat dan serentak dek pazhir wakaf,
ini membuktikan bahwa wakaf itu sangat penting bpgmbangunan
sosial, baik mental maupun fisik.

. Kurangnya tingkat sosialisasi dari beberapa lemlyagg peduli terhadap
pemberdayaan ekonomi (khususnya lembaga wakafn&amginimnya
anggaran yang ada.

. Minimnya tingkat kajian dan pengembangan wakaf dadal wacana di
Perguruan Tinggi Islam, sehingga sedikit pula eisr-referensi
pengembangan wakaf yang sesuai dengan standar emeemajmodern.
Buku-buku yang ada paling-paling kita temukan kikethb fikih yang
menjelaskan wakaf dalam tinjauan syariabr(nativg, bukaninovatif.

. Kondisi ekonomi umat Islam dunia (Indonesia) yaregnakin tidak

menentu. Apalagi setelah terjadinya tragedi 11 &aper 2001, di mana
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umat Islam (Negara-negara yang mayoritas pendudukmuslim)
mendapatkan tekanan yang maha dahsyat oleh belespgatingan yang
memusuhi Islam, baik politik maupun ekonomi. Akibs kondisi
ekonomi Negara-negara Islam yang masuk dalam dketiga sangat
tergantung dengan pihak Negara maju yang berkeyggamtiingin merusak
Islam. Sehingga, kondisi ekonomi umat Islam bertmberpuruk dan
menyebabkan secara tidak langsung terhadap kepedufiasyarakat
kepada wakaf secara umum.

Melihat kenyataan dan fenomena tersebut maka dakangelolaan
harta wakaf produktif, pihak yang paling berperarhasil tidaknya dalam
pemanfaatan harta wakaf adalatazhir wakaf, yaitu seseorang atau
sekelompok orang dan badan hukum yang diserahs tatghwakif (orang
yang mewakafkan harta) untuk mengelola wakaf. Walawdalam kitab-kitab
fikih ulama tidak mencantumkanazhir wakaf sebagai salah satu rukun
wakaf, karena wakaf merupakan ibadalbarru’ (pemberian yang bersifat
sunnah). Namun demikian, setelah memperhatikaratupakaf yang ingin
melestarikan manfaat dari hasil harta wakaf, maledbekadaannazhir
profesional sangat dibutuhkan, bahkan menempat padan sentral. Sebab
di pundaknazhirlah tanggung jawab dan kewajiban memelihara, ngenjan
mengembangkan wakaf serta menyalurkan hasil ataofaatadari wakaf
kepada sasaran wakaf.

Memang terlalu banyak contoh pengelolaan harta fngkag dikelola

oleh nazhir yang sebenarnya tidak mempunyai kemampuan memadai,
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sehingga harta wakaf tidak berfungsi secara maksimahkan sering
membebani dan tidak memberi manfaat sama sekadideepasaran wakaf.
Untuk itulah profesionalismaazhir menjadi ukuran yang paling penting
dalam pengelolaan wakaf jenis apapun. Namun saat kiralifikasi
profesionalismenazhir wakaf di Masjid Agung Semarang tergolong modern
yang kebanyakan mereka menjadizhirlebih karena faktor profesionalisme,
kredibilitas, kapabilitas dan kemampuan manajeli@m mengelola wakaf.

Faktor meningkat dan menguatnya profesionaligmehir menjadi
peluang dalam pengelolaan wakaf setelah diukur slahdar minimal yang
harus dimiliki oleh seorangazhir, yaitu : beragama Islammukallaf(memiliki
kecakapan dalam melakukan perbuatan hukiba)gh (sudah dewasa) dan
‘aqil (berakal sehat), ditambah dengan memiliki kemampulzdam mengelola
wakaf (professional) dan memiliki sifat amanahuiujan adil.

Dari sinilah peluangnya, sebageazhirtelah memenuhi syarat-syarat
sebagaimana disebutkan di atas sehingga mampu saek#tan tugas dan
kewajibannya dalam mengelola wakaf dengan makstaal optimal sesuai
dengan harapan paveakif secara khusus dan kaum muslimin secara umum.
Sehingga pengalaman-pengalaman pengelolaan harkaf weang tidak
produktif seperti yang lalu tidak terulang lagi.

Dilihat dari persyaratan yang ada, sesungguhnyarbukenjadi hal
yang sulit mencari orang atau lembaga yang bisarcifya untuk mengelola
harta wakaf, khususnya untuk kepentingan pengelolaakaf produkitif.

Apalagi sekarang banyak bermunculan lembaga-lembai@anomi dan
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keuangan syariah yang mendidik Sumber Daya Man@SiaM) yang

berkualitas baik, bersamaan dengan semangat yagg tintuk menerapkan
sistem ekonomi syariah. Penguatan kualitas SDM vyditgkukan oleh

lembaga-lembaga pendidikan bisnis Islami telah bBlmgelahirkan para ahli
di bidang ini.

Barangkali bukan menjadi hal yang sulit bagi unsdéarh Indonesia
sekarang mencari SDM yang ahli di bidang manajedaambisnis, termasuk
di dalamnya bidang perwakafan sebagaimana merekgatoda sebuah usaha
yang bersifat komersial. Karena secara potensi @kgnharta wakaf cukup
memberikan harapan bagi pengembangan ekonomi staam Imasa depan.
Sudah saatnya semua pihak yang terkait denganwkaki, baik pemerintah,
masyarakat, paraakif dan calorwakif, LSM dan lembaga lainnya membuka
peluang untuk mengembangkan harta wakaf secaraigbodProduktifitas
hasil yang ini pulalah sebenarnya menjadi dambaaat Uslam dan umat lain

pada umumnya dalam rangka peningkatan kesejahtsoa&al ekonomi.



